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Setiap hari manusia terlibat pada suatu kondisi lingkungan kerja yang berbeda-beda 
dimana kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap kemampuan manusia. 
Lingkungan kerja yang nyaman sangat berpengaruh terhadap para pekerja dimana 
pencahayaan dan suhu merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan 
produktifitas pekerja. Guna mensimulasikan kondisi pencahayaan dan suhu pada 
laboratorium APK peneliti akan menggunakan lampu dan AC (Air Cooler) yang 
dapat mensimulasikan kondisi lingkungan kerja khusunya intensitas pencahayaan 
dan temperatur suhu. Penelitian ini adalah perakitan sepeda anak dengan beberapa 
perlakuan dimana untuk mengetahui pengaruh intensitas pencahayaan dan 
temperatur suhu terhadap pengaruh waktu kerja perakitan sepeda anak dengan 
pengujian empat perlakuan yaitu intensitas pencahayaan (50 Lux) dengan suhu 
(240C) dan (280C) dan (100 Lux) dengan suhu (240C) dan (280C). pada 
Laboratorium APK Feknik Industri Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal. 
Untuk mengetahui hasil tersebut digunakan uji Normalitas, uji Homogenitas dan uji 
Two Ways ANOVA. Setelah dilakukan pengujian terhadap 22 responden dengan 
empat perlakuan intensitas pencahayaan dan suhu dalam melakukan perakitan 
sepeda anak, lalu data hasil waktu penyelesaian perakitan dilakukan pengujian 
statistik dengan menggunakan uji normalitas, uji descriptive, uji homogenitas dan 
uji two ways ANOVA. Didapat bahwa intensitas pencahayaan dan temperatur suhu 
berpengaruh terhadap perakitan sepeda anak hal ini dilihat dari hasil empat 
perlakuan, perlakuan dengan hasil rata – rata waktu tercepat adalah perlakuan ke 
tiga dengan intensitas pencahayan 100 lux dan temperatur suhu 240C mendapatkan 
waktu rata – rata 14,79 menit/unit. 
    













Every day humans are involved in a different work environment conditions where 
these conditions are very influential on human ability. A comfortable work 
environment is very influential on workers where lighting and temperature are one 
of the factors that can reduce worker productivity. In order to simulate lighting and 
temperature conditions in the APK laboratory, researchers will use lamps and air 
conditioners (Air Coolers) that can simulate working conditions, especially lighting 
intensity and temperature. This research is a bicycle assembly of children with 
several treatments in which to determine the effect of lighting intensity and 
temperature on the influence of working time assembly of children's bicycles by 
testing four treatments namely lighting intensity (50 Lux) with temperature (24 0C) 
and (28 0C) and (100 Lux) with temperatures (24 0C) and (28 0C). on the APK 
Laboratory of Industrial Engineering Faculty of Engineering, University of 
Pancasakti Tegal. The normality test, Homogeneity test and Two Ways ANOVA 
test were used to determine these results. After testing 22 respondents with four 
treatments of lighting intensity and temperature in assembling a child's bicycle, then 
the results of the data completion time of the assembly were carried out statistical 
tests using normality test, descriptive test, homogeneity test and two ways ANOVA 
test. It was found that the intensity of lighting and temperature affect the assembly 
of children's bicycles as seen from the results of four treatments, the treatment with 
the results of the fastest average time is the third treatment with an intensity of 100 
lux lighting and the temperature of 24 0C get an average time of 14.79 minutes / 
unit. 
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1.1.   Latar Belakang Masalah 
Setiap hari manusia terlibat pada suatu kondisi lingkungan kerja yang 
berbeda-beda dimana kondisi tersebut sangat mempengaruhi kemampuan 
manusia. Pekerja akan mampu melaksanakan kegiatan dengan baik dan 
mencapai hasil yang optimal apabila lingkungan kerjanya mendukung. 
Lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh para pekerja untuk 
dapat bekerja secara optimal, aman, nyaman, selamat dan produktif, oleh 
karena itu lingkungan kerja harus didesain sedemikian rupa sehingga menjadi 
produktif bagi para pekerja. Evaluasi lingkungan kerja dapat dilakukan 
dengan cara pengukuran kondisi tempat kerja untuk mengetahui respon para 
pekerja terhadap paparan lingkungan kerja. Pencahayaan merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan produktifitas para pekerja, 
pencahayaan yang memadai menyebabkan kelainan pada indra penglihatan 
dan kesilauan yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Pencahayaan yang 
kurang memadai dapat menyebabkan ganguan kesehatan pada pekerja, salah 
satunya adalah kelelahan mata. Selain itu, kelelahan mata timbul sebagai 
stress intensif pada fungsifungsi mata seperti terhadap otot-otot akomodasi 
pada pekerja yang perlu pengamatan secara teliti atau pada retina sebagai 





Adapun tingkat pencahayaan yang telah ditentukan oleh keputusan 
Menteri Kesehatan No.1405/MENKES/SK/XI/2002 bahwa nilai ambang 
batas bagi pekerja pada ruang kerja adalah 200 Lux. 
Temperatur suhu yang terlalu dingin mengakibatkan gairah kerja 
menurun, sedangkan apabila terlampau panas mengakibatkan cepat 
timbulnya kelelahan tubuh dan cenderung melakukan kesalahan dalam 
bekerja. Indonesia negara dengan dua musim menurut (Grandjean, 1993) 
batas toleransi suhu tinggi sebesar 35 – 40 °C, kecepatan udara 0,2  m/detik,  
kelembaban antara 40 – 50 %, perbedaan suhu permukaan <4 °C. 
Mikroklimat harus dikendalikan dengan baik akan berpengaruh pada tingkat 
kenyamanan dan gangguan kesehatan, dapat meningkatkan beban kerja, 
mempercepat munculnya kelelahan dan keluhan subjektif serta menurunkan 
produktivitas kerja. Berdasarkan penelitian sebelumnya terhadap pekerja 
pabrik industri manufaktur, tindakan berisiko yang dilakukan pekerja 
meningkat bersamaan dengan  peningkatan  temperatur  pada  lingkungan  
kerja  di  atas  standar  24 oC (Ramsey, 1983). 
Sepeda merupakan salah satu alat transportasi darat untuk jarak dekat. 
Sekarang ini sepeda merupakan alat untuk bersenang-senang, melakukan 
petualangan, dan menjaga kesehatan (Ismunandar, 1996: 1) dalam (Guardina, 
2012). Sepeda sebagai sarana untuk bersepeda memiliki banyak jenisnya, 
antara lain: sepeda gunung, sepeda lipat, sepeda jalan raya, sepeda BMX, dan 
lain-lain. Jenis sepeda yang berbagai macam tersebut membuat tiap-tiap jenis 





Meskipun demikian, tidak mengubah fungsi sepeda yaitu sebagai sarana 
transportasi bagi manusia untuk menghubungkan perpindahannya dari satu 
daerah ke daerah lain. 
Dimensi utama pada sepeda adalah stang (handle bar), bangku 
(saddle), dan pedal sebagai intinya yang dapat di setting sesuai keinginan. 
Stang (handle bar) sebagai pengemudi atau mengendalikan arah sepeda, 
bangku (saddle) sebagai tumpuan posisi duduk yang berada diatas pedal, 
antara roda depan dan belakang demi menambah stabilitas dan kenyamanan 
berkendara, pedal untuk menggerakan sepeda secara kayuhan dengan 
menggerakan kedua kaki di atas pedal seperti berjalan (siahaan, 2012) dalam 
(Guardina, 2012). 
Ada beberapa fasilitas untuk mensimulasikan kondisi lingkungan 
kerja pada Lab. APK  progdi teknik industri fakultas teknik UPS, khususnya 
pada ruang iklim yaitu simulasi pencahayaan, getaran, temperatur, 
kebisingan. Simulasi intensitas pencahayaan merupakan salah satu fasilitas 
penting yang belum dimiliki oleh ruang iklim Laboratorium APK progdi 
teknik industri fakultas teknik UPS, padahal secara fungsi fasilitas simulasi 
intensitas pencahayaan ini sangat berkontribusi untuk menghadirkan situasi 
lingkungan kerja yang lebih nyata. Disamping itu, masih banyak hal-hal 
penting yang dapat dijadikan bahan kajian dengan adanya fasilitas ini, oleh 
sebab itu hadirnya alat pengujian intensitas pencahayaan sebagai fasilitas 
simulasi pencahayaan diruang iklim Laboratorium APK progdi teknik 





yang telah disampaikan maka dalam penelitian ini akan membahas tentang, 
Analisa Pengaruh Intensitas Pencahayaan dan Temperatur Suhu Pada 
Ruang Iklim Terhadap Waktu Kerja Perakitan Sepeda Anak.  
1.2.   Batasan Masalah 
Dalam suatu penelitian, untuk memudahkan pembahasan perlu adanya 
batasan masalah agar tujuan dari penelitian ini dapat  tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis melakukan 
batasan masalah sebagai berikut:  
1. Pengukuran intensitas pencahayaan menggunakan alat luxmeter dan 
pengukuran temperatur suhu menggunakan alat termometer pada ruang 
iklim ukuran 1,5 m x 2,8 m.  
2. Pengujian dilakukan terhadap 22 orang mahasiswa Teknik Industri. 
3. Pengujian dilakukan dengan beberapa perlakuan temperatur suhu yaitu  24 
0C dan 28 0C dan intensitas pencahayaan dengan 50 Lux dan 100 Lux 
4. Pengujian hanya dilakukan pada perakitan produk sepeda anak - anak untuk 
mengetahui pengaruh intensitas pencahayaan dan temperatur suhu 
terhadap waktu kerja   
1.3.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan 
permasalahan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh temperatur 
suhu dan intensitas pencahayaan terhadap waktu kerja pada perakitan sepeda 
anak – anak di ruang iklim laboratorium APK fakultas teknik UPS Tegal? 





Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang diharapkan 
tercapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh temperatur 
suhu dan intensitas pencahayaan terhadap waktu kerja bagi mahasiswa pada 
perakitan sepeda anak – anak di ruang iklim Lab. APK Fakultas Teknik 
Universitas Pancasakti Tegal 
1.5.   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Bagi progdi  teknik industri fakultas teknik universitas panca sakti tegal.  
Diharapkan dengan adanya hasil pada penelitian dapat menjadikan 
studi literatur untuk pembelajaran bagi mahasiswa. 
2. Bagi penulis. 
Manfaat bagi penulis dari penelitian ini adalah sebagai sarana dalam 
menerapkan teori-teori yang sudah didapat dibangku perkuliahan agar 
kedepanya dapat diterapkan ke dunia pekerjaan. 
3. Bagi pembaca. 
Manfaat bagi pembaca dari penelitian ini adalah sebagai tambahan 
wawasan pengetahuan serta sebagai bahan acuan penelitian kedepanya. 
1.6.   Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan dalam penelitian ini mengikuti uraian yang diberikan 
pada setiap bab yang berurutan untuk mempermudah pembahasanya sehingga 
dapat disusun sebagai berikut :   





Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, Rumusan 
masalah, Batasan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitan, 
serta Sistematika penulisan.  
BAB II  : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memberikan penjelasan terperinci mengenai 
landasan teori tentang pengertian kebisingan, intensitas 
kebisingan, pengertian glasswool . sumber literatur yang 
digunakan berupa buku, jurnal penelitian, dan studi 
terhadap penelitian terdahulu.  
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini memuat tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, metode 
pengumpulan  data, metode analisis data, dan diagaram alur 
penelitian.  
BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang analisis data dari hasil penilitian 
dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V  : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan serta 




LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Ergonomi 
Kata “ergonomi‟ dibentuk dari dua kata dalam bahasa Yunani, 
yaitu ergon yang berarti kerja dan nomos yang berarti hukum. Pada 
beberapa negara istilah ergonomi seringkali digantikan atau 
disandingkan dengan terminologi human factors. Ergonomi adalah 
suatu kajian terhadap interaksi antara manusia dengan mesin yang 
digunakannya, beserta faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi 
tersebut . Menurut definisi formal yang dikeluarkan oleh International 
Ergonomic Assosiation (2002), ergonomi adalah suatu disiplin  ilmu  
yang  memiliki  fokus pada pemahaman interaksi antara manusia dan 
elemen-elemen lain dalam sistem, dan profesi yang menerapkan teori, 
prinsip-prinsip, data dan metode perancangan, dengan tujuan untuk 
mengoptimalisasikan kehidupan manusia dan keseluruhan performa 
sistem. 
Secara singkat ergonomi bertujuan untuk merancang berbagai 
peralatan, sistem teknis, dan pekerjaan untuk meningkatkan 
keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan performa manusia. 
Implementasi ilmu ergonomi dalam perancangan sistem seharusnya 





aspek yang tidak diinginkan, tidak terkontrol, dan tidak terukur, seperti: 
a) Ketidakefisienan, 
b) Kelelahan 
c) Insiden, cedera, dan kesalahan, 
d) Kesulitan dalam penggunaan 
e) Moral yang rendah dan apatisme. 
Dalam mendesain pekerjaan dan kondisi pada kehidupan  sehari-
hari  ergonomi berfokus pada manusia. Kondisi kerja pada kehidupan 
sehari-hari yang tidak aman, tidak sehat, tidak nyaman, atau tidak 
efisien dihindari dengan memperhatikan kemampuan dan keterbatasan 
manusia baik secara fisik maupun psikologi. Faktor -faktor yang 
memegang peran dalam ergonomi yaitu : 
a) Postur tubuh & pergerakan: duduk, berdiri, mengangkat, 
mendorong, menarik 
b) Faktor lingkungan : kebisingan, getaran, iluminasi, iklim, zat 
kimia 
c) Organisasi kerja : tugas yang tepat, pekerjaan yang  
menyenangkan 
d) Informasi & operasi : informasi yang diperoleh secara visual atau 
melalui indra lainnya, kontrol, kaitan antara tampilan dan control. 
Faktor-faktor tersebut menetukan tingkatan yang besar dari 
keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan performa yang efisien pada 





pengetahuan dari berbagai bidang ilmu pengetahuan dan  teknologi,  
termasuk  anthropometri,  biomekanika, psikologi, toksikologi, teknik 
mesin, perancangan industri,  teknologi  informasi, dan manajemen.  
2.1.2.  Cahaya 
Intensitas penerangan merupakan suatu aspek lingkungan fisik 
yang penting untuk keselamatan kerja. Ditempat kerja memelukan 
intensitas penerangan yang cukup dapat melihat dengan baik dan 
telitii. Intensitas penerangan yang baik ditentukan oleh sifat dan jenis 
pekerjaan dimana pekejaan yang teliti memerlukan intensitas 
penerangan yang lebih besar . (Aryanti, 2006) 
Pencahayaan tempat kerja yang memadai baik yang alami atau 
buatan, memegang peranan yang cukup penting dalam upaya 
peningkatan kesehatan, keselamatan dan produktivitas tenaga kerja. 
Baik tidaknya pencahayaan disuatu tempat kerja selain ditentukan 
oleh kuantitas atau iluminasi yang menyebabkan obyek dan sekitarnya 
terlihat jelas, tetapi juga oleh kualitas dari pencahayaan tersebut 
diantaranya menyangkut arah dan penyebaran atau distribusi cahaya 
tipe dan tingkat kesilauan. Demikian pula dekorasi tempat kerja 
khususnya mengenai penerangan di tempat kerja. (Aryanti, 2006)   
 





  Sumber penerangan dapat dibagi menjadi dua sumber yaitu 
sumber penerangan alami dan buatan. Pemanfaatan penerangan 
buatan bertujuan untuk menunjang dan melengkapi penerangan 
alami pada siang hari yaitu bila penerangan alami tersebut belum 
memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan 
seorang pekerja. (Aryanti, 2006) 
a). Penerangan alami  
Sumber dari penerangan alami ini di dapat dari sinar alami 
pada waktu siang hari untuk keadaan selama 12 jam dalam sehari, 
untuk mendapatkan cahaya matahari harus memperhatikan letak 
jendela dan lebar jendela. Luas jendela untuk penerangan alami 
sekitar 20% luas lantai ruangan. Penerangan alami dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain : musim, waktu, jam, Jauh 
dekatnya gedung yang bersebelahan, luas jalan masuk 
penerangan alami. 
b). Penerangan buatan 
Sumber penerangan ini berasal dari lampu buatan seperti 
listrik, gas, atau minyak. Pencahayaan buatan dari suatu tempat 
kerja bertujuan menunjang dan melengkapi pencahayaan alami, 
juga dimaksudkan agar suatu ruangan kerja tercipta suasana yang 
menyenangkan dan terasa nyaman untuk mata kita. Untuk itu 





tentang efek dari penerangan buatan terhadap obyek yang di 
amati, tugas visual tertentu memerlukan penerangan buatan yang 
lebih baik. 
Menurut (Aryanti, 2006) dalam penggunan penerangan 
listrik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1). Penerangan listrik harus cukup intensitasnya sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukan. 
2). Penerangan listrik tidak boleh menimbulkan pertambahan 
suhu udara di tempat kerja yang berlebihan. Jika hal itu terjadi, 
maka di usahakan suhu dapat turun, misalnya dengan fentilasi, 
kipas angin, dll 
3). Sumber cahaya listrik harus memberikan penerangan dengan 
intensitas yang tepat, menyebar, merata tidak berkedip-kedip, 
tidak menyilaukan, serta tidak menimbulkan bayangan yang 
mengganggu. 
2.1.4. Tipe Penerangan Buatan 
Menurut (Aryanti, 2006) penerangan yang digunakan dapat 
dibedakan menjadi 3 macam sistem/tipe penerangan yaitu : 
a). Pencahayaan Umum (General Lighting) 
Sistem pencahayaan ini harus menghasilkan iluminasi yang 





ketinggian 30-60 inchi diatas lantai. Untuk memenuhi 
persyaratan itu maka armatur harus dipasang simetris, dan jarak 
lampu satu dengan lainnya perlu diperhatikan, dianjurkan antara 
1,5-2 kali jarak antara lampu dan bidang kerja. 
b). Pencahayaan Terarah (Localized General Lighting) 
Pada tipe ini diperlukan bila intensitas penerangan yang 
merata tidak diperlukan untuk semua tempat kerja tetapi hanya 
bagian tertentu saja yang membutuhkan tingkat iluminasi, maka 
lampu tambahan dapat dipasang pada daerah tersebut. 
c). Pencahayaan Lokal (Local Lighting) 
Sistem pencahayaan lokal ini diperlukan khususnya untuk 
pekerjaan yang membutuhkan ketelitian. Kerugian dari sistem 
pencahayaan ini dapat menyebabkan kesilauan, maka 
pencahayaan lokal perlu dikoordinasikan dengan penerangan 
umum. 
Menurut (Aryanti, 2006) ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan dalam pencahayaan buatan antara lain: 
1). Pembagian lumensi dalam lapangan penglihatan. 
  Lapangan penglihatan yang baik adalah dengan 
kekuatan terbesar ditengah pada daerah kerja yang dilakukan. 





pusat dan lingkungan sekitarnya adalah 10:3:1. Kondisi 
penerangan dinyatakan baik atau tidak bila memenuhi syarat 
jika perbedaan lumensi melebihi perbandingan 40:1 baik di 
lapangan penglihatan pekerjaan maupun terhadap lingkungan 
luar.  
2). Kesilauan 
  Terjadi bila perbedaan penyebaran luminensi 
melebihi perbandingan  40 : 1, namun pada umumnya terjadi 
karena keterbatasan kemampuan penglihatan. Kepekaan retina 
seluruhnya menyesuaikan dengan luminensi rata-rata sehingga 
pada lapangan penglihatan dengan luminensi berbeda, retina 
terlalu peka untuk luminensi yang tinggi, tetapi sangat kurang 
peka untuk daerah yang samar-samar. 
3). Arah Cahaya 
  Sumber cahaya yang cukup jumlahnya sangat 
berguna dalam mengatur pencahayaan yang baik. Cahaya dari 
berbagai arah dapat meniadakan gangguan oleh bayangan. 
 
4). Warna Cahaya 
Warna cahaya dan komposisi spektrumnya sangat 





warna-warna dalam lingkungan kerja atau tempat kerja 
sebagai akibat pencahayaan yang menentukan rupa dari 
lingkungan. Dengan adanya kombinasi tata warna dan 
dekorasi yang serasi maka akan menimbulkan suasana kerja 
yang nyaman sehingga kegairahan  kerja akan meningkat. 
5). Panas akibat sumber cahaya. 
Baik sumber pencahayaan alam maupun pencahayaan 
buatan dapat menimbulkan suhu udara di tempat kerja. 
Pertambahan suhu yang berlebihan dapat mengakibatkan 
ketidaknyamanan bekerja dan akan merupakan beban 
tambahan. 
2.1.5. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Penerangan 
a). Sifat Cahaya 
Cahaya adalah sinar atau terang (dari sesuatu yang bersinar 
seperti matahari, bulan, dan lampu) yang memungkinkan mata 
menangkap bayangan benda - benda disekitarnya. Pengertian 
Illiminating Eningering Society (IES) adalah suatu gelombang 
elektromagnetik yang dapat merangsang retina dari mata dan 
menimbulkan rangsangan melihat (Aryanti, 2006). Menurut 
Depdikbud pencahayaan adalah penyinaran, pemberian cahaya. 





yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efektif 
(Aryanti, 2006). 
Intensitas adalah besarnya kekuatan atas energi menurut 
satuan permukaan,muatan,massa dan sebagainya seperti 
intensitas medan listrik, intensitas penyinaran. Menurut 
Depdikbud intensitas yaitu keadaan, tingkat dan ukuran. 
Intensitas cahaya adalah jumlah arus cahaya yang dipancarkan 
dari sumber cahaya tiap satuan sudut ruang. Intensitas 
penerangan merupakan suatu aspek lingkungan fisik yang 
penting untuk keselamatan kerja. 
Pencahayaan di tempat kerja ditentukan oleh sifat cahaya 
yaitu kuantitas dan kualitas cahaya  yang jatuh pada suatu 
permukaan. Yang akan diuraikan dibawah ini yaitu : 
1). Kuantitas 
Intensitas cahaya yang dibutuhkan tergantung dari 
tingkat ketelitian yang dibutuhkan, bagian yang akan 
diamati, warna dari obyek atau benda yang diamati dan 
kemampuan dari obyek tersebut untuk memantulkan cahaya 
yang jatuh padanya. Untuk melihat suatu benda yanhg 
berwarna gelap dan kontras antara obyek dan sekitarnya 
buruk diperlukan intensitas yang tinggi (beberapa ribu Lux) 





antara obyek tersebut dengan sekitarnya cukup baik maka 
hanya diperlukan beberapa ratus Lux. 
2). Kualitas 
  Kualitas ditentukan oleh ada tidaknya kesilauan di 
tempat kerja baik kesilauan langsung maupun karena 
pantulan cahaya dari permukaan yang mengkilat dan 
bayangan, demikian pula dekorasi tempat kerja khususnya 
mengenai warna - warna dari dinding, langit-langit, 
peralatan kerja, dll.  
3). Brightness 
Kemampuan seseorang dapat melihat obyek dengan 
jelas tergantung dari perbedaan yang derajat terang 
(Brightness) antara obyek dan latar belakangnya. 
4). Reflectance Falue (Nilai Pantulan) 
Warna dinding, langit-langit, lantai dan peralatan 
kerja yang gelap dapat menurunkan efektifitas dari 
instalansi penerangan sebanyak 50 %.   
Refleksi permukaan yang dianjurkan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 





Jenis permukaan Refleksi penerangan (%) 
Langit – langit 80 – 90 
Dinding 40 – 60 
Perkakas (mebel) 25 – 45 
Mesin 30 – 50 
Perlengkapan lantai 20 – 40 
 
(Sumber : (Aryanti, 2006)) 
5). Distribusi Cahaya 
Perlengkaan penerangan perlu diletakkan atau 
dipasang menurut karakteristik distribusi cahaya yang 
dikehendaki sehingga penerangan dapat terarah dengan 
baik.  
6). Dekorasi Warna 
Pemakaian warna ditempat kerja ini dimaksudkan 
untuk menciptakan kontras warna dan tangkapan mata, 
serta menciptakan lingkungan kerja yang berpengaruh pada 
psikologi. Semakin kecil kontras warna akan menciptakan 
kondisi kerja yang nyaman, sebaliknya kontras warna yang 
besar akan mempercepat timbulnya kelelahan visual. Untuk 








Tabel 2.2 Efek Psikologis Warna 
No Warna   Efek   
  Jarak  Suhu  Psikis  
1 Biru Jauh  Sejuk Menyejukan  
2 Hijau Jauh Sangat sejuk Menyegarkan 
3 Merah  Dekat  Hangat  Mengganggu 
4 Orange Sangat dekat Sangat hangat Merangsang 
5 Kuning  Dekat  Sangat hangat Merangsang 
6 Sawo 
matang 
Sangat dekat Netral Merangsang 
7 Ungu  Sangat dekat Sejuk  Agresif  
 
(Sumber : (Aryanti, 2006)) 
2.1.6. Alat Pengukur Cahaya 
 Lux  Meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
besarnya intensitas cahaya di suatu tempat. Besarnya intensitas 
cahaya ini perlu untuk diketahuikarena pada dasarnya manusia juga 
memerlukan penerangan yang cukup. Untuk mengetahui besarnya 
intensitas cahaya ini maka diperlukan sebuah sensor yang cukup 
peka dan linier terhadap cahaya. Semakin jauh jarak antara sumber 
cahaya ke sensor maka akan semakin kecil nilai yang ditunjukan 
lux meter. Ini membuktikan bahwa semakin jauh jaraknya maka 
intensitas cahaya akan semakin berkurang. Alat ini didalam 
memperlihatkan hasil pengukurannya menggunakan format digital 
yang terdiri dari rangka sebuah sensor. Sensor tersebut diletakan 






Gambar 2.1 : lux Meter 
Lux meter digunakan untuk mengukur tingkat iluminasi. 
Hampir semua lux meter terdiri dari rangka, sebuah sensor dengan 
sel foto, dan layer panel. Sensor diletakan pada sumber cahaya. 
Cahaya akan menyinari sel foto sebagai energi yang diteruskan 
oleh sel foto sebagai energi yang diteruskan oleh sel foto menjadi 
arus listrik. Makin banyak cahaya yang diserap oleh sel, arus yang 





adalah cahaya selalu membuat beberapa jenis perbedaan warna 
pada panjang gelombang yang berbeda. Oleh karena itu, 
pembacaan merupakan kombinasi efek dari semua panjang 
gelombang.   
Sebagaimana telah dinyatakan untuk mengukur intensitas 
dan menentukan pencahayaan diperlukan peralatan khusus. Tujuan 
dari pengukuran pencahayaan hanya untuk mengendalikan 
intensitas pencahayaan, seperti misalnya untuk menjadikan pekerja 
menjadi nyaman dan tidak membuat mata cepat lelah/silau, dan 
tercapai efektivitas/produktivitas suatu pekerjaan (Aryanti, 2006). 
2.1.7. Nilai Ambang Batas 
Nilai ambang batas kebisingan adalah intensitas tertinggi 
dan merupakan nilai rata-rata yang masih dapat diterima oleh 
manusia tanpa mengakibatkan hilangnya daya dengar yang tetap 
untuk waktu yang cukup lama/terus-menerus, selanjutnya ditulis 
NAB. Standar kebisingan berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga 









Tabel 2.3 Pedoman Intensitas Penerangan 
Pekerjaan  Contoh - contoh Tingkat penerangan 
yang dibutuhkan (lux) 
Tidak teliti Penimbunan barang 25 – 50 
Agak teliti Pemasangan (tak teliti) 50 – 150 
Teliti Membaca, menggambar 150 – 300 
Sangat teliti Pemasangan (teliti) 300 – 600 
 
( Sumber : Permen Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 
1405/Menkes/SK/XI/2002) 
Sedangkan menurut PMP no. 7 tahun 1964, tingkat 
penerangan atau NAB (Nilai Ambang Batas) di tempat kerja yaitu. 
Tabel 2.4 Nilai Ambang Batas 




Penerangan darurat 5 Lux 
Penerangan untuk halaman dan jalan dalam 
lingkungan perusahaan 
20 Lux 
Pekerjaan yang membedakan barang kasar, 
seperti: 
· Mengerjakan bahan-bahan kasar 
· Mengerjakan arang atau abu 
· Mengerjakan barang-barang yang besar 
· Mengerjakan bahan tanah atau batu 
· Gang-gang, tangga di dalam gedung yang 
selalu dipakai 
· Gudang-gudang untuk menyimpan barang-
barang besar dan kasar 
50 Lux 
pekerjaan yang membedakan barang-barang 
kecil secara sepintas, seperti: 
· Mengerjakan barang-barang besi dan baja 
yang setengah selesai 
· Pemasangan yang kasar 






· Pengupasan/pengambilan dan penyisihan 
bahan kapas 
· Mengerjakan bahan-bahan pertanian 
· Kamar mesin dan uap 
· Alat pengangkut orang dan barang 
· Ruang-ruang penerimaan dan pengiriman 
dengan kapal 
· Tempat menyimpan barang-barang sedang 
dan kecil 
· Kakus, tempat mandi dan tempat kencing 
Pekerjaan membeda-bedakan barang-barang 
kecil agak teliti, seperti: 
· Pemasangan alat-alat yang sedang (tidak 
kasar) 
· Pekerjaan mesin dan bubut yang kasar 
· Pemeriksaan atau percobaan kasar terhadap 
barang-barang 
· Menjahit tekstil atau kulit yang berwarna 
muda 
· Pemasukan dan pengawetan bahan-bahan 
makanan dalam kaleng 
· Pembungkusan daging 
· Mengerjakan kayu 
200 Lux 
Pekerjaan perbedaan yang teliti daripada 
barang-barang kecil, seperti: 
· Pekerjaan mesin yang teliti 
· Pemeriksaan yang teliti 
· Percobaan-percobaan yang teliti dan halus 
· Pembuatan tepung 
· Penyelesaian kulit dan penenunan bahan-
bahan katun atau wol berwarna muda 
· Pekerjaan kantor yang berganti-ganti menulis 
dan membaca, pekerjaan arsip dan seleksi 
surat-surat 
300 Lux 
Pekerjaan membeda-bedakan barang-barang 
halus dengan kontras sedang dan dalam waktu 
yang lama, seperti: 
· Pemasangan yang halus 
· Pekerjaan-pekerjaan mesin yang halus 
· Pemeriksaan yang halus 
· Penyemiran yang halus dan pemotongan gelas 
kaca 
· Pekerjaan kayu yang halus (ukir-ukiran) 
· Penjahit bahan-bahan wol yang berwarna tua 






· Akuntan, pemegang buku, pekerjaan steno, 
mengetik atau pekerjaan kantor yang lama dan 
teliti 
Pekerjaan yang membedakan barang-barang 
yang sangat halus dengan kontras yang sangat 
kurang untuk waktu yang lama, seperti: 
· Pemasangan ekstra halus (arloji, dll) 
· Pemeriksaan yang ekstra halus (ampul obat) 
· Percobaan alat-alat yang ekstra halus 
· Tukang mas dan intan 
· Penilaian dan penyisihan hasil-hasil tembakan 
· Penyusunan huruf dan pemeriksaan copy 
dalam percetakan 






( Sumber : Permen Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 
1405/Menkes/SK/XI/2002) 
2.1.8. Standar Pencahayaan di Tempat Kerja 
Intensitas pencahayaan yang dibutuhkan di masing-masing 
tempat kerja ditentukan dari jenis dan sifat pekerjaan yang 
dilakukan. Semakin tinggi tingkat ketelitian suatu  pekerjaan, maka 
akan semakin besar kebutuhan intensitas pencahayaan yang 
diperlukan, demikian pula sebaliknya. Standar pencahayaan di 
Indonesia telah ditetapkan seperti tersebut dalam Peraturan Menteri 
Perburuhan (PMP) No. 7 Tahun 1964 dalam (Shofiyanah, 2014), 
Tentang syarat-syarat kesehatan, kebersihan dan pencahayaan di 
tempat kerja. Standar pencahayaan yang ditetapkan untuk di 
Indonesia tersebut secara garis besar hampir sama dengan standar 





1680 untuk Interior Lighting' yang mengatur intensitas pencahayaan 
sesuai dengan jenis dan sifat pekerjaannya. 
Menurut (Shofiyanah, 2014) secara ringkas intensitas 
pencahayaan yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a). Pencahayaan untuk pekerjaan-pekerjaan yang hanya 
membedakan barang kasar dan besar paling sedikit 
mempunyai intensitas pencahayaan 50 lux. 
b). Pencahayaan yang cukup untuk pekerjaan yang membedakan 
barang-barang kecil secara sepintas lalu paling sedikit 
mempunyai intensitas pencahayaan 100 lux. 
c).  Pencahayaan untuk pekerjaan yang membedakan barang kecil 
agak teliti paling sedikit mempunyai intensitas pencahayaan 
200 lux. 
d).  Pencahayaan untuk pekerjaan yang membedakan dengan teliti 
dan barang-barang yang kecil dan halus, paling sedikit 
mempunyai intensitas pencahayaan 300 luks. 
e).  Pencahayaan yang cukup untuk pekerjaan membeda-bedakan 
barang halus dengan kontras yang sedang dalam waktu yang 
lama, harus mempunyai intensitas pencahayaan paling sedikit 





f).  Pencahayaan yang cukup untuk pekerjaan membeda-bedakan 
barang yang sangat halus dengan kontras yang kurang dan 
dalam waktu yang lama, harus mempunyai intensitas 
pencahayaan paling sedikit 2.000 lux. 
2.1.9. Temperatur Suhu 
Temperatur adalah suatu ukuran dingin atau panasnya 
keadaan atau sesuatu lainnya. Satuan ukur dari temperatur yang 
banyak digunakan di Indonesia adalah derajat celcius. (Haditia et 
al., 2012) . Menurut (Haditia et al., 2012) temperatur adalah suatu 
ukuran energi kinetik rata-rata dari suatu molekul. Jika temperatur 
tinggi maka energi kinetik rataratapun akan besar. Pengertian 
temperatur udara adalah panas atau dinginnya suatu udara. 
Perubahan temperatur udara disebabkan oleh adanya kombinasi 
kerja antara udara, perbedaan kecepatan proses pendinginan & 
pemanasan suatu daerah dan jumlah kadar air & permukaan bumi. 
Alat untuk mengukur temperature udara ini adalah termometer. 
(Haditia et al., 2012). 
Suhu adalah ukuran derajat panas atau dingin suatu benda. 
Alat yang digunakan untuk mengukur suhu disebut termometer. 
Suhu menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, semakin 
tinggi suhu suatu benda, semakin panas benda tersebut. Secara 
mikroskopis, suhu menunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu 





baik itu dalam bentuk perpindahan maupun gerakan di tempat 
berupa getaran. Makin tingginya energi atom-atom penyusun 
benda, makin tinggi suhu benda tersebut. Suhu juga disebut 
temperatur, satuan suhu adalah Kelvin (K). Skala-skala lain adalah 
Celcius, Fahrenheit, dan Reamur (Haditia et al., 2012) 
Suhu yang baik di tempat kerja yang memberikan 
produktivitas kerja yang tinggi adalah pada temperatur 24 0C – 27 
0C. Pengaruh tingkat temperatur pada tubuh manusia saat bekerja 
berbeda-beda seperti berikut (Haditia et al., 2012) : 
a) ±49 0C : Temperatur dapat ditahan sekitar 1 jam, tetapi jauh 
diatas tingkat kemampuan fisik dan mental.  
b) ±30 0C : Aktivitas mental dan daya tanggap mulai menurun dan 
cenderung untuk membuat kesalahan dalam pekerjaan, timbul 
kelelahan fisik. 
c) ±24 0C : Kondisi optimum.  
d) ±10 0C : Kelakuan fisik yang extreme mulai muncul. 
Suhu ruangan yang terlalu panas atau dingin dapat 
menimbulkan ganggan penyakit seperti heat cramps, heat 
exhaustion, heat stroke, heat rush pada suhu panas. Chilblain, trech 
foot, fross bite pada suhu dingin. Ruangan yang panas atau lembab 
dapat menimbulkan reaksi-reaksi psikologis dari seseorang. 
Kenyamanan termal yang berubah di luar kondisi normal dapat 





fisik (berkeringat/evaporasi, cepat lelah, kurang oksigen sehingga 
menjadi mudah mengantuk), maupun ketidaknyamanan mental 
seperti munculnya berbagai macam sugesti negatif bagi penghuni 
ruangan tersebut. Standart yang ditetapkan oleh SNI 03-6572-2001 
ada tingkatan temperatur yang nyaman untuk orang Indonesia atas 
tiga bagian, yaitu (Sarinda, Sudarti and Subiki, 2017) : 
a) Sejuk nyaman, antara temperatur efektif  20,5 0C  - 22,8 0C 
b) Nyaman optimal, antara temperatur efektif  22,8 0C - 25,8 0C 
c) Hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,8 0C - 27,1 0C 
2.1.10. Alat Ukur Termometer 
Pengukuran adalah penentuan besaran, dimensi, atau 
kapasitas, biasanya terhadap suatu standar atau satuan 
pengukuran. Pengukuran tidak hanya terbatas pada kuantitas 
fisik, tetapi juga dapat diperluas untuk mengukur hampir semua 
benda yang bisa dibayangkan, seperti tingkat ketidakpastian. 
Secara umum, hasil pengukuran hanya merupakan taksiran atau 
pendekatan nilai besaran ukur, oleh karena itu hasil tersebut 
hanya lengkap bila disertai dengan pernyataan ketidakpastian 
dari pernyataan tersebut. Ketidakpastian adalah ukuran sebaran 
yang secara layak dapat dikaitkan dengan nilai terukur, yang 
memberikan rentang, terpusat pada nilai terukur, dimana di 
dalam rentang tersebut terletak nilai benar dengan 





mencerminkan kurangnya pengetahuan yang pasti tentang nilai 
besaran ukur. 
Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
suhu sebuah benda (Lakitan, 2002) dalam (Supu, 2016). 
Termometer bekerja dengan memanfaatkan perubahan sifat 
termometrik suatu benda ketika benda tersebut mengalami 
perubahan suhu. Perubahan sifat termometrik suatu benda 
menunjukkan adanya perubahan suhu benda, dan dengan 
melakukan kalibrasi atau peneraan tertentu terhadap sifat 
termometrik yang teramati dan terukur, maka nilai suhu benda 
dapat dinyatakan secara kuantitatif. Tidak semua sifat termometrik 
benda yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan termometer 
(Kreith, 1991) dalam (Supu, 2016). Termometer yang sering 
digunakan terbuat dari bahan cair misalnya raksa dan alcohol. 
Prinsip yang digunakan adalah pemuaian zat cair ketika terjadi 
peningkatan suhu benda.  
Sifat termometrik yang dapat digunakan dalam pembuatan 
termometer harus merupakan sifat termometrik yang teratur. 
Artinya, perubahan sifat termometrik terhadap perubahan suhu 
harus bersifat tetap atau linier, sehingga peneraan skala termometer 
dapat dibuat lebih mudah dan termometer tersebut nantinya dapat 
digunakan untuk mengukur suhu secara teliti (Kreith, 1991) dalam 





benda, jenis-jenis termometer diantaranya termometer zat cair, 
termometer gas, termometer hambatan, termokopel, pirometer, 
termometer bimetal, dsb. 
Untuk dapat mengkuantitatifkan hasil pengukuran suhu 
dengan menggunakan termometer maka diperlukan angka-angka 
dan skala-skala tertentu. Penetapan skala yang terpenting adalah 
penetapan titik tetap bawah dan titik tetap atas sebagai titik acuan 
pembuatan skala-skala dalam termometer. Untuk penetapan titik 
tetap bawah sebuah termometer pada umumnya dipilih titik beku 
air murni pada tekanan normal, yaitu suhu campuran antara es dan 
air murni pada tekanan normal. Sedangkan penetapan titik tetap 
atas sebuah termometer umumnya dipilih titik didih air murni yaitu 
suhu ketika air murni mendidih pada tekanan normal (Kreith, 
1991) dalam (Supu, 2016). Setidaknya terdapat empat macam 
skala termometer yang biasa digunakan, yaitu Celcius, Reamur, 
Fahrenheit, dan Kelvin. Titik tetap bawah untuk skala Celcius dan 
Reamur ditetapkan pada skala 0 °C dan 0 °R, sedangkan untuk 
Fahrenheit ditetapkan pada skala 32 °F. Ketiga skala titik tetap 
bawah untuk masing - masing skala termometer ini diambil dari 
titik beku air murni (titik lebur es murni) pada tekanan normal. 
Adapun titik tetap atas ketiga skala ini berbeda - beda, dimana 
untuk Celcius ditetapkan pada 100 °C, untuk Reamur ditetapkan 





skala titik tetap atas untuk masing - masing skala termometer ini 
diambil dari titik didih air murni pada tekanan normal.  
Pada skala Kelvin, titik tetap bawah ketiga skala 
termometer ini bersesuaian dengan skala 273 K dan titik tetap 
atasnya bersesuaian dengan 373 K. Khusus untuk skala Kelvin, 
titik 66 tetap bawah tidak didasarkan pada titik beku air, namun 
didasarkan pada ukuran energi kinetik rata-rata molekul suatu 
benda. Dalam hal ini, nol Kelvin (tanpa derajat) dinamakan nol 
mutlak (nol absolut), artinya tidak ada suhu-  suhu nol mutlak, atau 
ketika nilai suhu mendekati nilai nol mutlak, maka energi kinetik 
rata-rata partikel mempunyai suatu nilai yang minimum. Oleh 
karena itu, berdasarkan fakta tersebut, maka skala Kelvin 
dinamakan skala suhu mutlak atau skala suhu, atau disebut juga 
skala termodinamik. Kelvin menjadi satuan standar SI untuk 
besaran pokok suhu  (Kreith, 1991) dalam (Supu, 2016). 
2.1.11. SPSS For Window 
Spss adalah aplikasi yang digunakan untuk melakukan 
analisis tingkat lanjut, analisis data dengan algoritma machine 
learning, analisis string, serta analisis big data yang dapat 
diintegrasikan untuk membangun platform data analisis. SPSS 
adalah kependekan dari Statistical Package for the Social Sciences. 
SPSS sangat populer di kalangan peneliti dan statistikawan untuk 





menyediakan library untuk perhitungan statistika dengan 
antarmuka interaktif yang menjadikannya sebagai software analisis 
data tingkat lanjut paling populer di berbagai universitas, instansi, 
dan perusahaan. 
Sebelum melakukan regresi terdapat syarat yang harus dilalui 
yaitu melakukan uji asumsi klasik. Model regresi harus bebas dari 
asumsi klasik yaitu uji normalitas. 
a). Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan 
normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2009) 
dalam (Amal, 2017). Berdasarkan hasil pengolahan data, 
diperoleh nilai signifikansi umtuk kedua kelas > 0,05 yang 
berarti sampel berdistribusi normal. Ada beberapa cara yang 
digunakan untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini, 
yaitu : 
 
1). Uji Shapiro Wilk 
Uji Shapiro Wilk adalah sebuah metode uji 
normalitas yang efektif dan valid digunakan dalam 
pengambilan keputusan yaitu : 
- Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi data normal 






Hipotesis yang digunakan :  
- Ho : data residual standard berdistribusi normal 
- Ha : data residual standard tidak berdistribusi normal  
b). Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 
beberapa varian populasi data adalah sama atau tidak. Jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,005 maka dapat dikatakan bahwa 
varian dari dua atau lebih kelompok adalah sama (Priyatno, 
2009) dalam (Amal, 2017). Pengambilan keputusan yaitu : 
- Jika nilai signifikan > 0,05 maka  data homogen 
- Jika nilai signifikan < 0,05 maka  data tidak homogen 
Hipotesis yang digunakan :  
- Ho : data homogen 
- Ha : data tidak homogen 
c). Uji Two Ways Anova 
Merupakan singkatan dari analysis of varian adalah 
salah satu uji komparatif yang digunakan untuk menguji 
perbedaan mean (rata – rata) data lebih dari dua kelompok 
(Tannady, 2015). 
2.2. Tinjauan Pustaka 
Beberapa hasil penilitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 





1. (Guntur, Putra and Madyono, 2017) “Analisis intensitas cahaya pada 
area Produksi Terhadap Keselamatan dan Kenyamanan Kerja sesuai 
dengan standar pencahayaan” Menunjukan bahwa berdasarkan hasil 
observasi lapangan dengan menggunakan luxmeter, besar intensitas 
cahaya pada masing – masing area produksi masih kurang dari standar 
yang ditentukan oleh Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No. 1405/MENKES/SK/XI/2002 pada jenis kegiatan pekerjaan rutin 
adalah 300 lux. Besar intensitas cahaya pada masing - masing area 
produksi yaitu pada area sakura 258 sebesar 219 lux, area sakura 52E 
sebesar 211 lux, area sakura 458 Ep II sebesar 226 lux, area pond sebesar  
236 lux, dan area mand roland sebesar 187 lux. Untuk menghasilkan 
tingkat pencahayaan yang sesuai standar, masing – masing area produksi 
membutuhkan penambahan jumlah lampu,yaitu untuk area sakura 258 
membutuhkan penambahan 2 lampu , area sakura 52E membutuhkan 
penambahan 2 lampu, area sakura 458 Ep II membutuhkan penambahan 
2 lampu, area pond membutuhkan penambahan 1 lampu, dan area mand 
roland membutuhkan penambahan 5 lampu. 
2. (Agam et al., 2015) “Pengaruh Jenis dan Bentuk Lampu Terhadap 
Intensitas Pencahayaan dan Energi Buangan Melalui Perhitungan  Nilai 
Efikasi Luminus”. Menunjukan bahwa berdasrkan hasil analisis yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa jenis dan bentuk lampu berpengaruh 
terhadap besar intensitas pencahayaan dan energi buanganya. Jenis 





lampu flourescent dan lampu pijar, karena memiliki tingkat pembuangan 
energi yang paling kecil dengan efisiensi rata – rata 32% dan 
menghasilkan intensitas pencahayaan yang besar dengan rata – rata 30 
lux. Lampu dengan bentuk spiral memiliki rata – rata intensitas 
pencahayaan lebih besar dibandingkan dengan bentuk lainnya yaitu 24 
lux, hal ini karena bentuknya yang dirancang memantulkan pendaran gas. 
Sehingga lampu dengan bentuk spiral memiliki efektifitas paling baik 
dibandingkan dengan bentuk lain dengan efisiensi rata – rata 16%. 
Penelitian ini menggunakan ruangan dengan dimensi relatif kecil dan 
terdapat sedikit interfensi pencahayaan dari luar ruangan, untuk lebih 
maksimal pada penelitian – penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan ruangan yang lebih besar dan yang minim interfensi 
pencahayaan dari luar ruangan serta warna dinding yang digunakan pada 
penelitian sebaiknya menggunakan warna hitam untuk meminimalisir  
adanya pantulan cahaya dari dinding. 
3. (Pratiwi, 2013) “ Pengaruh Pencahayaan, Kebisingan Dan Temperatur 
Terhadap Performansi Kerja “ Menunjukan bahwa berdasarka hasil 
pengolahan data, analisis dan pembahasan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut ; Dari hasil pengolahan data diatas dapat 
diketahui bahwa variabel yang mempengaruhi ketelitian yaitu variabel 
temperatur dan intercept (pencahayaan + kebisingan + temperatur + 
pencahayaan * kebisingan + pencahayaan * temperatur + kebisingan * 





variabel pencahayaan, kebisingan, pencahayaan * kebisingan, 
pencahayaan * temperatur, kebisingan * temperatur, pencahayaan * 
kebisingan * temperatur tidak berpengaruh terhadap ketelitian. 
4. (Amadea and Putri, 2009) “ Pengaruh Ergonomi Terhadap Produktivitas 
Kerja ” menunjukan bahwa Produktivitas kerja sangatlah penting bagi 
suatu pekerjaan dan perusahaan karena sangat berdampak terhadap 
kemajuan produksi suatu perusahaan. Maka dari itu perlu adanya 
ketepatan ergonomic terhadap pendukung suatu pekerjaan. 
5. (Susilo, 2013) “ Studi Pengaruh Temperatur Dan Kebisingan Terhadap 
Hasil Kerja ” menunjukan bahwa (1). Temperatur tidak berpengaruh 
terhadap perakitan produk, hal ini dapat dilihat (dibuktikan) dari  nilai 
signifikansi dengan nilai (Sig) adalah 0.005. Oleh karena itu   nilai 
probabilitas 0.005 < 0.05, maka ditolak yang berarti bahwa temperatur 
tidak berpengaruh terhadap hasil kerja atau jumlah produk yang dirakit 
oleh responden. (2). Kebisingan  berpengaruh terhadap perakitan produk, 
hal ini dapat dilihat (dibuktikan) dari  nilai Signifikansi adalah 0.187 > 
0.05. Hal ini berarti  adanya hubungan yang signifikan antara variabel 
independen (kebisingan) dengan variabel dependen (jumlah produk yang 
dirakit). (3). Temperatur dan kebisingan ini berpengaruh terhadap jumlah 
produk yang dirakit oleh tiap-tiap responden, hal ini dapat dibuktikan 
dari nilai signifikansi yaitu 0.596 > 0.05. hal ini berarti ada pengaruh 
temperatur dan kebisingan terhadap jumlah produk yang dirakit oleh 





paling praktis dan sederhana untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
terhadap pekerjaan manusia, karena dapat langsung menunjukkan 
pengaruh yang ditimbulkannya. (5). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kondisi lingkungan kerja khususnya temperatur yang berada di 
Laboratorium Ruang Iklim Teknik Industri tidak pengaruh terhadap 
jumlah produk yang dirakit. 
6. (Supu, 2016) “ Pengaruh Suhu Terhadap Perpindahan Panas Pada 
Material Yang Berbeda “ menyatakan bahwa berdasarkan penelitian 
yang dilakukan, dapat di simpulkan bahwa benda dengan konduktivitas 
tinggi memiliki laju penurunan suhu yang lambat daripada benda dengan 
bahan konduktivitas rendah pada suhu yang tinggi, akan tetapi ketika 
benda mendekati suhu ruangan, kelajuan benda tidak berbeda signifikan 
untuk masing-masing bahan. Jika benda dengan suhu yang tinggi 
ditempatkan dalam ruangan yang suhunya lebih rendah, maka suhu 
benda tersebut akan turun dan selalu dalam arah cenderung menyamakan 
dengan suhu ruangan, jika hal tersebut dibiarkan maka suhu keduanya 
akan sama dan keduanya dikatakan dalam keadaan kesetimbang termal 
dan tidak ada lagi perpindahan panas. 
7. (Shofiyanah, 2014) “ Pencahayaan di Lingkungan Kerja “. Menunjukan 
bahwa ketidaknyamanan penglihatan terjadi jika beberapa elemen 
interior mempunyai luminansi yang jauh di atas liminansi elemen interior 
lainnya. Respon ketidaknyamanan ini dapat terjadi segera, tetapi 





tersebut dalam waktu yang lebih lama. Tingkatkan etidaknyamanan ini 
tergantung pada luminansi dan ukuran silau, luminansi latar belakang, 
dan posisi sumber silau terhadap penglihatan. Discomfort glare akan 
makin besar jika suatu sumber mempunyai luminansi yang tinggi, ukuran 
yang luas, luminansi latar belakang yang rendah dan posisi yang dekat 





3.1. Metode Penelitian 
Metode penelitian menurut (Deni, 2013) adalah cara yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data atau informasi mengenai berbagai hal yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode penelitian yang akan 
digunakan harus ditinjau dari jenis masalah yang akan diselidiki, teknik yang 
digunakan serta tempat dan waktu penelitian, maka pada penelitian ini, 
peneliti memenggunakan metode eksperimental, dimana peneliti 
menggunakan data primer yang diambil dari penelitian yang dilakukan. 
Penelitian eksperimen adalah penelitian dengan pemberian perlakuan 
atau treatment pada suatu objek yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan 
(Sugiyono, 2012). Tujuan eksperimen adalah untuk memahami cara untuk 
mengurangi dan mengendalikan variabilitas suatu produk atau proses, lalu 
menentukan parameter-parameter yang mempengaruhi performansi suatu 










3.2. Tempat dan Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada ruang iklim lab. APK Fakultas Teknik 
Universitas Pancasakti Tegal, adapun waktu pelaksanaan penelitian 
dilakukan dari bulan Maret 2019 sampai dengan Agustus 2019. 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
April  Mei Juni Juli Agustus 
1 Pengajuan Judul                     
2 Pembuatan Proposal 
Penelitian 
                    
3 Bimbingan Proposal                     
4 Seminar Proposal Penelitian                     
5 Pengumpulan dan 
Pengolahan Data 
                    
6 Penyusunan Skripsi                     
7 Bimbingan Skripsi                     
8 Penyelesaian Skripsi                     
9 Sidang Skripsi                     
 
3.3. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Teknik Industri semester 8, yang berjumlah 23 
orang. 
3.4. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin dimana 
penentuan sampel melalui pertimbangan atau kriteria tertentu. Metode statistik 









𝑛 =  
23
1 + 23 (0,05 × 0,05)
 
𝑛 = 22 
Keterangan: 
N = Besar populasi  
n =  Besar sampel  
d =  Nilai presisi 95% atau sig = 0,05  
Jadi besar sampel dalam penelitian ini adalah 22 mahasiswa Teknik 
Industri UPS Tegal. 
Kriteria responden yaitu : 
a) Responden 
Daftar nama responden terlihat dari 22 responden, sebagaimana 
diterangkan dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 3.2 Responden 
No Nama Penyelesaian Waktu Perakitan (Menit) 
Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 Perlakuan 4 
1 Awaludin     
2 M. Wisnu     
3 Brica     
4 Erwin     
5 Fahmi     
6 Faiz     
7 Inayah     
8 Indra     
9 Irfan     
10 Lukman     
11 Miftahur     
12 M. Ibnu     
13 M. Tri b     
14 M. Ulul a     
15 Muzayin l     





17 Prima     
18 Ricko     
19 Rio     
20 Tanto     
21 Tolib      
22 Adi s     
  
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk 
mengumpulkan data-data. Dengan tujuan untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan dalam membentuk suatu keterangan dan kenyataan yang telah 
ditentukan sehingga terkumpul keterangan yang bersifat objektif. Teknik  
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan obsrvasi, wawancara, studi pustaka, eksperimen, dan 
dokumentasi. 
3.5.1. Observasi 
Observasi yaitu teknik dengan mengadakan penelitian 
langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data primer 
secara langsung. Menurut (Rohidi, 2011) observasi merupakann 
metode yang digunakan untuk mengamati sesuatu, seseorang, suatu 
lingkungan, atau stimulus yang digunakan secara tajam terinci dan 
mencatat secara akurat dalam beberapa cara.  
3.5.2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan suatu pembahasan yang berdasarkan 
pada buku-buku referensi yang mendukung penelitian ini dan 





3.5.3.  Eksperimen 
Eksperimen adalah penelitian dengan pemberian perlakuan 
atau treatment pada suatu objek yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
dikendalikan . Dalam penelitian ini peneliti melakukan eksperimen 
dari beberapa perlakuan temperatur suhu dan intensitas pencahayaan 
terhadap perakitan sepeda anak di ruang iklim 
Langkah – langkah melakukan eksperimen dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a) Kita melakukan eksperimen ini untuk mencari bukti empiris 
guna mendukung hipotesis dengan cara melibatkan 22 praktikan 
untuk eksperimen.  
b) Siapkan alat dan bahan untuk praktikum.  
c) Semua praktikan datang ke ruang iklim bersama – sama, ketika 
sampai di ruang iklim praktikan di beritahu menjalankan 
eksperimen berkaitan dengan perakitan sepeda anak – anak. 
Langkah – langkah perakitan sepeda anak sebagai berikut :  
1) Persiapan alat dan bahan  
2) Pemasangan part ban belakang  
3) Pemasangan part ban depan  
4) Pemasangan baut pada segitiga ban depan 
5) Pemasangan baut pada ban belakang 





7) Pemasangan part senderan 
8) Pemasangan baut jok dan senderan pada rangka  
d) Perlakuan pertama temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih 
dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 24 0C dan 
penerangan menggunakan lampu pendar dengan intensitas 50 
lx, kemudian satu praktikan masuk ke ruang iklim sacara 
bergantian untuk melakukan perakitan sepeda anak dan diukur 
waktunya menggunakan stop watch. 
e) Selanjutnya perlakuan kedua temperatur suhu ruang iklim di 
ukur terlebih dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 28 
0C dan penerangan menggunakan lampu pendar dengan 
intensitas 50 lx, kemudian satu per satu praktikan masuk ke 
ruang iklim sacara bergantian untuk melakukan perakitan 
sepeda anak kembali. 
f) Perlakuan ketiga temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih 
dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 24 0C dan 
penerangan menggunakan lampu pendar dengan intensitas 100 
lx, kemudian satu per satu praktikan masuk ke ruang iklim 
sacara bergantian untuk melakukan perakitan sepeda anak 
kembali. 
g) Perlakuan keempat temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih 
dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 28 0C dan 





lx, kemudian satu per satu praktikan masuk ke ruang iklim 
sacara bergantian untuk melakukan perakitan sepeda anak 
kembali.  
h) Setelah semua praktikan selesai merakit sepeda anak data diolah 
dan dihitung untuk mengetahui tingkat pengaruh temperatur 




i) Job Sheet 
Tabel 3.3 Job Sheet Awal 
No Responden Percobaan 


















1     
    2     
3     
2 M. Wisnu 
1     
    2     
3     
3 Brica 
1     
    2     
3     
4 Erwin 
1     
    2     
3     
5 Fahmi 
1     
    2     
3     
6 Faiz 
1     
    2     
3     





2     
3     
8 Indra 
1     
    2     
3     
9 Irfan 
1     
    2     
3     
10 Lukman 
1     
    2     
3     
11 Miftahur 
1     
    2     
3     
12 M. Ibnu 
1     
    2     
3     
13 M. Tri b 
1     
    2     
3     
14 M. Ulul a 
1     
    2     
3     
15 Muzayin l 
1     
    





3     
16 Nurokhman 
1     
    2     
3     
17 Prima 
1     
    2     
3     
18 Ricko 
1     
    2     
3     
19 Rio 
1     
    2     
3     
20 Tanto 
1     
    2     
3     
21 Tolib  
1     
    2     
3     
22 Adi s 
1     
    2     





3.6. Instrumen Penelitian  
3.6.1. Alat  
a). Alat tulis  
b). Stop watch 
c). Tank  
d). Lembar kertas 
e). Luxmeter  
f). Termometer  
g). Obeng – dan + 
h). Kunci pas 
i). Lampu pendar spiral 
j). AC 
3.6.2. Bahan 
a). Sepeda anak – anak. 
 





 Dari bahan diatas akan di bagi menjadi beberapa bagian 
sebagai berikut : 
1). Part ban belakang 
 
Gambar 3.2 Ban Belakang Sepeda  
2).  Part sandaran 
 





3). Part jok 
 
Gambar 3.4 Jok Sepeda 
4). Part ban depan 
 







3.7. Variabel Penelitian 
Mengidentifikasi variabel yang kita pahami (Variable Dependent). 
Variabel dependen/terikat dari penelitian ini adalah waktu perakitan sepeda 
anak. 
Memilih variabel independen/bebas yang akan digunakan untuk 
mengembangkan hipotesis penelitian. Variabel independen/bebas dari 
penelitian ini adalah intensitas pencahayaan dan temperatur suhu. 
Menentukan variabel kontrol, yang akan digunakan untuk membatasi 
responden dari jumlah,jenis kelamin, dan kecerdasan. Variabel kontrol pada 
penelitian ini adalah mahasiswa teknik industri semester 8 dengan jumlah 22 
orang dengan umur antara 22 tahun sampai 25 tahun, untuk jenis kelamin 
pada responden/sampel ini adalah 21 orang laki – laki dan satu perempuan. 
3.8. Metode Analisa Data 
Setelah memperoleh data dari hasil penggunaan beberapa teknik 
langkah selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data dan analisa data, 
dengan menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji two ways 
ANOVA pada rata – rata tiap operator untuk mengetahui pengaruh waktu 
kerja. 
3.8.1. Uji Normalitas  
Uji terhadap normalitas data jika nilai signifikansi (Sig) lebih 
besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, sebaliknya 
jika nilai signifikasi (sig) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian 





3.8.2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas ini digunakan untuk mengetahui variabel 
dari beberapa populasi sama atau tidak. 
3.8.3. Uji Analisis Varian Dua Jalan (Two Ways ANOVA) 
Uji analisis varian dua jalan atau desain faktorial dengan dua 
faktor independen untuk melihat variasi – variasi yang keluar karena 
adanya perlakuan dan untuk menyimpulkan ada tidaknya perbedaan 
















3.9. Alur Penelitian 



























Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Studi Pustaka 
Pengumpulan Data  
Analisa Hasil Dan Pembahasan 
Selesai 
Mulai 
Pengujian Pencahayaan Dan Suhu  
Kesimpulan Dan Saran 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Penelitian 
4.1.1. Gambar Ruang Iklim 
4.1.1.1. Desain Ruang Iklim 2 Dimensi dan 3 Dimensi 
 
Gambar 4.1 Ruang Iklim 2 Dimensi 
 





4.1.2. Bill Of Material 
Tabel 4.1 Bill Of Material 
No Part Nama Komponen Jumlah 
1 Ban Ban  depan 1 
Ban belakang 2 
2 Sandaran    1 
3 Jok    1 
4 Mur   9 
5 Baut   9 
 
a) Struktur Bill Of Material Sepeda anak 
 





















































b)  Peta Proses Operasi 
 
Gambar 4.4 Peta Proses Operasi 
4.1.3. Sampel Penelitian 
Untuk menentukan sampel penelitan peneliti mengambil 
sampel dari populasi mahasiwa teknik industri semester 8 yang 
berjumlah total 23 mahasiswa. Untuk menentukan sampel 
penelitian maka digunakan perhitungan maupun acuan tabel yang 
dikembangkan para ahli. Roscoe (1975) dalam (Hendry, 2010) 





Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol 
eksperimen yang ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin 
dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai dengan 20. 
Untuk menentukan jumlah sampel penelitian peneliti 
menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 




n = Sampel 
N = Populasi 
d =  nilai presisi 95% atau sig. = 0,05 




  𝑛 =
23
23(0,05)2+1
 = 21,74 = 22 sampel mahasiswa 
4.1.4. Karakteristik Responden 
Tabel 4.2. Karakteristik Responden 
No Jenis Kelamin Frekuensi 
1 Laki-laki 21 








Gambar 4.5. Diagram Frekuensi Jenis Kelamin 
4.1.5. Proses pengumpulan data 
Langkah – langkah melakukan eksperimen dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
j) Kita melakukan eksperimen ini untuk mencari bukti empiris 
guna mendukung hipotesis dengan cara melibatkan 22 praktikan 
untuk eksperimen.  
k) Siapkan alat dan bahan untuk praktikum.  
l) Semua praktikan datang ke ruang iklim bersama – sama, ketika 
sampai di ruang iklim praktikan di beritahu menjalankan 
eksperimen berkaitan dengan perakitan sepeda anak – anak. 
Langkah – langkah perakitan sepeda anak sebagai berikut :  
9) Persiapan alat dan bahan  
10) Pemasangan part ban belakang  
11) Pemasangan part ban depan  
12) Pemasangan baut pada segitiga ban depan 
frekuensi





13) Pemasangan baut pada ban belakang 
14) Pemasangan part jok  
15) Pemasangan part senderan 
16) Pemasangan baut jok dan senderan pada rangka  
m) Perlakuan pertama temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih 
dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 24 0C dan 
penerangan menggunakan lampu pendar dengan intensitas 50 
lx, kemudian satu praktikan masuk ke ruang iklim sacara 
bergantian untuk melakukan perakitan sepeda anak dan diukur 
waktunya menggunakan stop watch. 
n) Selanjutnya perlakuan kedua temperatur suhu ruang iklim di 
ukur terlebih dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 28 
0C dan penerangan menggunakan lampu pendar dengan 
intensitas 50 lx, kemudian satu per satu praktikan masuk ke 
ruang iklim sacara bergantian untuk melakukan perakitan 
sepeda anak kembali. 
o) Perlakuan ketiga temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih 
dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 24 0C dan 
penerangan menggunakan lampu pendar dengan intensitas 100 
lux, kemudian satu per satu praktikan masuk ke ruang iklim 






p) Perlakuan keempat temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih 
dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 28 0C dan 
penerangan menggunakan lampu pendar dengan intensitas 100 
lux, kemudian satu per satu praktikan masuk ke ruang iklim 
sacara bergantian untuk melakukan perakitan sepeda anak 
kembali. 
q) Setelah semua praktikan selesai merakit sepeda anak data diolah 
dan dihitung untuk mengetahui tingkat pengaruh temperatur 
suhu dan intensitas pencahayaan pada tiap – tiap perlakuan. 
4.1.6. Pengumpulan Data 
Berikut adalah data waktu hasil dari penyelesaian pada 





Tabel 4.3 Job Sheet Hasil   
No Responden percobaan 


















1 15 16 15 16 
15,33 16,00 14,00 16,67 2 16 15 14 18 
3 15 17 13 16 
2 M. Wisnu 
1 14 15 15 15 
15,00 15,00 14,00 15,00 2 15 14 14 16 
3 16 16 13 14 
3 Brica 
1 13 16 14 14 
14,00 16,00 14,00 15,00 2 14 15 13 15 
3 15 17 15 16 
4 Erwin 
1 17 17 15 15 
17,00 17,00 14,00 16,00 2 16 16 14 16 
3 18 18 13 17 
5 Fahmi 
1 15 16 16 15 
15,33 16,33 15,00 14,00 2 17 18 15 14 
3 14 15 14 13 
6 Faiz 
1 17 16 13 16 
18,33 18,00 13,33 17,33 2 18 18 14 17 
3 20 20 13 19 
7 Inayah 
1 16 18 17 17 
17,33 18,33 16,00 18,00 





3 19 20 15 18 
8 Indra 
1 15 16 16 17 
17,00 16,00 15,00 16,00 2 17 15 15 15 
3 19 17 14 16 
9 Irfan 
1 14 18 16 17 
16,00 19,00 15,00 18,00 2 16 19 15 18 
3 18 20 14 19 
10 Lukman 
1 15 16 15 15 
15,33 16,33 14,00 16,67 2 16 17 14 17 
3 15 16 13 18 
11 Miftahur 
1 16 15 15 14 
16,00 16,33 13,67 14,00 2 17 16 14 13 
3 15 18 12 15 
12 M. Ibnu 
1 17 17 17 16 
17,00 16,00 15,33 16,00 2 18 15 15 17 
3 16 16 14 15 
13 M. Tri b 
1 16 15 15 17 
16,00 16,67 15,00 15,33 2 15 18 14 15 
3 17 17 16 14 
14 M. Ulul a 
1 17 18 17 17 
18,00 19,00 17,33 18,00 2 18 19 18 18 
3 19 20 17 19 
15 Muzayin l 
1 16 17 15 16 
15,33 17,00 14,00 16,33 2 15 16 14 15 






1 17 18 17 18 
18,00 19,00 16,67 18,00 2 18 19 16 17 
3 19 20 17 19 
17 Prima 
1 15 15 16 15 
15,00 16,00 15,00 15,00 2 16 17 15 16 
3 14 16 14 14 
18 Ricko 
1 16 15 16 16 
16,33 16,00 15,00 16,00 2 17 16 15 15 
3 16 17 14 17 
19 Rio 
1 14 16 16 15 
15,00 16,00 15,00 15,33 2 15 15 15 16 
3 16 17 14 15 
20 Tanto 
1 15 17 16 16 
15,00 18,00 15,00 16,00 2 14 18 15 17 
3 16 19 14 15 
21 Tolib  
1 16 16 14 15 
15,33 16,00 15,00 15,33 2 15 15 15 15 
3 15 17 16 16 
22 Adi s 
1 15 16 15 16 
15,00 17,33 14,00 15,00 2 15 17 14 14 
3 15 19 13 15 






4.1.7. Pengolahan Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Uji Normalitas dimana uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data, Uji 
Homogenitas dimana uji homogenitas ini digunakan untuk 
mengetahui variabel dari beberapa populasi sama atau tidak, Uji 
Analisis Varian Dua Jalan (Two Ways ANOVA) atau desain faktorial 
dengan dua faktor independen  untuk melihat variasi–variasi yang 
keluar karena adanya perlakuan dan untuk menyimpulkan ada 
tidaknya perbedaan hasil rata–rata jumlah produk yang dihasilkan 
pada tiap–tiap perlakuan tersebut. 
a). Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah pengujian yang harus dilakukan 
sebelum melakukan pengujian hipotesis yang bertujuan untuk data 
yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari 
populasi normal. Uji statistika normalitas yang dapat digunakan. 
Pada penelitian ini untuk mengujian normalitas 
menggunakan pengujian  Shapiro Wilk sebuah metode uji 
normalitas yang efektif dan valid digunakan dalam pengambilan 
keputusan Sehingga  pengujian normalitas menggunakan Shapiro 
Wilk sangat cocok untuk penelitian ini. 
 







Dari hasil di atas dapat diketahui nilai signifikansinya 0,06, 
dasar pengambilan keputusan uji Normalitas jika : 
Hipotesis asumsi adalah : 
- Ho = nilai residual standard adalah normal 
- Ha = nilai residual standard adalah tidak normal 
Pengambilan keputusan : 
- Jika nilai Sig > 0,05 maka nilai Residual standard normal 
- Jika nilai Sig < 0,05 maka nilai Residual standard tidak normal  
Karena nilai signifikansinya 0,06 > 0,05 maka nilai residual 
standard berdistribusi normal, maka syarat yang pertama untuk kita 
melakukan uji Two Way Anova sudah terpenuhi. 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Pencahayaan 
 
Dari hasil di atas dapat diketahui nilai signifikansinya untuk 
pencahayaan 50 lux 0,076, dan pencahayaan 100 lux 0,071. Dasar 





Hipotesis asumsi adalah : 
- Ho = nilai residual standard adalah normal 
- Ha = nilai residual standard adalah tidak normal 
Pengambilan keputusan : 
- Jika nilai Sig > 0,05 maka nilai Residual standard normal 
- Jika nilai Sig < 0,05 maka nilai Residual standard tidak normal  
Karena nilai signifikansi pencahayaan 50 lux adalah 0,076 > 0,05, 
dan pencahayaan 100 lux adalah 0,071 > 0,05 maka data 
pencahayaan berdistribusi normal, maka syarat yang pertama untuk 
kita melakukan uji Two Way Anova sudah terpenuhi. 
Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Temperatur Suhu 









24 celcius ,197 33 ,002 ,901 33 ,060 
28 celcius ,208 33 ,001 ,911 33 ,110 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Dari hasil di atas dapat diketahui nilai signifikansinya untuk 
temperatur suhu 240 C adalah 0,060, temperatur suhu 280 C adalah 
0,110. Dasar pengambilan keputusan uji Normalitas jika : 
Hipotesis asumsi adalah : 
- Ho = nilai residual standard adalah normal 
- Ha = nilai residual standard adalah tidak normal 





- Jika nilai Sig > 0,05 maka nilai Residual standard normal 
- Jika nilai Sig < 0,05 maka nilai Residual standard tidak normal  
Karena nilai signifikansi temperatur suhu 240 C adalah 0,06 
> 0,05, temperatur suhu 280 C adalah 0,110 > 0,05, maka data 
pencahayaan berdistribusi normal, maka syarat yang pertama untuk 
kita melakukan uji Two Way Anova sudah terpenuhi. 
Tabel 4.7 Descriptive Statistic 
 
 
Dari output “Descriptive statistics” kita bisa melihat nilai 
rata – rata (Means) hasil waktu kerja berdasarkan pencahayaan dan 
temperatur suhu. 
Sebagai contoh : 
- Nilai rata – rata hasil waktu kerja 28 derajat celcius dengan 
pencahayaan 50 Lux adalah 15,45 





Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 
varian dalam populasi sama atau tidak. Sebagai kriteria 
pengujian, jika nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
varian dari dua atau lebih kelompok adalah sama. Begitu pula 
sebaliknya 
Tabel 4.8 Uji Homogenitas 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   HASIL WAKTU KERJA   
F df1 df2 Sig. 
,874 5 60 ,504 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + CAHAYA + SUHU + 
CAHAYA * SUHU 
 
Dari output “Levene’s Test of Equality of Error Variances 
(Uji Homogenitas)” diperoleh nilai sig sebesar 0,504. Berdasarkan 
perbandingan probabilitas (Sig)  
Hipotesis asumsi adalah : 
- Ho = data  homogen. 
- Ha = data tidak homogen. 
Pengambilan keputusan : 
- Jika probabilitas > 0,05 maka homogen 
- Jika probabilitas < 0,05 maka tidak homogen 
Karena nilai sig 0,504 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa varian variabel hasil waktu kerja adalah homogen. Sehingga 





c). Uji Analisis Varian Dua Jalan (Two Ways Anova) 
Tabel 4.9 Uji Two Ways Anova 
 
Hipotesis yang dirumuskan untuk pengujian ANOVA tersebut 
adalah :  
- Ho = adanya pengaruh  
- Ha = tidak adanya pengaruh 
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas : 
- Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka Ho diterima atau adanya 
pengaruh terhadap waktu kerja. 
- Jika probabilitas  (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak atau tidak 
adanya pengaruh terhadap waktu kerja. 
Pengambilan keputusan : 
- Tampak nilai probabilitas (Sig) pencahayaan 0,422. Oleh karena 
probabilitas 0,422 > 0,05 maka diterima yang berarti bahwa ada 





- Tampak nilai probabilitas (Sig) temperatur suhu 0,679. Oleh 
karena probabilitas 0,679 > 0,05 maka diterima yang berarti 
bahwa ada pengaruh temperatur suhu terhadap waktu kerja. 
- Tampak nilai probabilitas (Sig) pencahayaan dan temperatur 
suhu 0,105. Oleh karena probabilitas 0,105 > 0,05 maka 
diterima yang berarti bahwa ada pengaruh pencahayaan dan 
temperatur suhu terhadap waktu kerja. 
d). Diagram batang dan grafik Line Intensitas Pencahayaan dan 
Temperatur Suhu. 
Faktor intensitas pencahayaan memberikan pengaruh yang 
sangat besar terhadap waktu penyelesaian pekerjaan. Hasil 
ANOVA menyatakan 0,422 > 0,05 maka Ho diterima yang berarti 
bahwa ada pengaruh pencahayaan terhadap waktu kerja. Dari 
hasil tabel job sheet diatas menunjukan bahwa intensitas 
pencahayaan 100 Lux dapat memberikan waktu penyelesaian 
pekerjaan dengan rata – rata 15,42 menit/unit, sedangkan 
intensitas pencahayaan 50 Lux memberikan hasil pengerjaan 
yang lama sebesar 16,45 menit/unit. Waktu penyelesaian 
pekerjaan yang tinggi (100 lux), ini sesuai dengan Keputusan 
Menteri Kesehatan Nomor: 1405/Menkes/SK/XI/2002 tentang 
nilai ambang batas pencahayaan untuk pekerjaan kasar (minimal 
100 lux) dan Direktorat Penyelidikan Masalah Bangunan (1978) 





buatan dalam gedung 100 lux – 200 lux. Apabila suatu kenyaman 
visual dapat diperoleh pada suatu bangunan, maka obyek yang 
harus dilihat atau dalam bidang pencahayaan (dikenal dengan 
tugas visual), akan terlihat dengan jelas tanpa mata harus ”bekerja 
keras” sehingga pekerja dapat melihat tugas visualnya dengan 
baik selama waktu kerjanya. Atmodipoero (2000) dalam 
(Setyanto, 2011) menjelaskan bahwa kenyamanan visual 
ditentukan oleh performansi sistem pencahayaan yang 
ada/terpasang, antara lain sistem pencahayaan tersebut telah 
memberikan tingkat pencahayaan yang cukup, tidak 
menyilaukan, dapat menampilkan warna asli dari tugas visual 
yang dilihat, dan lain-lain, karena hal ini pada akhirnya akan 
memberikan performansi kerja yang baik. Diagram batang 
analisis faktor pencahayaan terhadap waktu penyelesaian 



























Gambar 4.6. Diagram Batang Intensitas Pencahayaan  
Faktor temperatur memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap waktu penyelesaian pekerjaan. Hasil ANOVA 
menyatakan 0,679 > 0,05 maka Ho diterima yang berarti bahwa 
ada pengaruh temperatur suhu terhadap waktu kerja. Dari hasil 
tabel diatas menunjukan bahwa temperatur suhu 24 0C dapat 
memberikan waktu penyelesaian pekerjaan dengan rata – rata 
15,41 menit/unit, sedangkan intensitas pencahayaan 28 0C 
memberikan hasil pengerjaan yang lama sebesar 16,46 menit/unit. 
Jika dilihat dari hasil tersebut, kondisi temperatur 24 0C ini sesuai 
dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 
1405/Menkes/SK/XI/2002 tentang nilai ambang batas temperatur 
ruangan 18 – 26 0C. Menurut Musyafa (2000) dalam (Setyanto, 
2011) meningkatnya waktu penyelesaian pekerjaan pada kondisi 
temperatur 24 0C dikarenakan tempat kerja pada kondisi nyaman 
lingkungan kerja. Kondisi nyaman adalah keberadaan pada daerah 
netral dimana tubuh tidak perlu mengambil aksi tertentu agar 
kesetimbangan panas tetap terjaga dan temperatur lingkungan 
panas nyaman berada dalam jangkauan 25 0C – 27 0C merupakan 
lingkungan nyaman untuk meningkatkan efisiensi atau 
produktivitas. Grafik analisis faktor temperatur terhadap waktu 







Gambar 4.7. Diagram Batang Temperatur Suhu 
Interaksi faktor intensitas pencahayaan dan temperatur 
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap waktu 
penyelesaian pekerjaan. Hasil ANOVA menyatakan 0,105 > 0,05 
maka Ho diterima yang berarti bahwa ada pengaruh pencahayaan 
dan temperatur suhu terhadap waktu kerja. intensitas pencahayaan 
100 lux dan temperatur 24 0C merupakan paparan yang dapat 
memberikan waktu penyelesaian pekerjaan sebesar 14,79 
menit/unit dan kondisi ini merupakan waktu penyelesaian 
pekerjaan yang paling singkat dibandingkan dengan kondisi lain. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi itu sudah sesuai dengan 
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 1405/Menkes/SK/XI/2002 
yang menyatakan bahwa tingkat kebisingan tidak melampui 85 dB 
(bahkan dibawahnya), intensitas pencahayaan minimum 100 lux, 

























intensitas pencahayaan 50 lux, dan temperatur 28 0C memberikan 
hasil yang paling lama (16,88 menit/unit) dibandingkan dengan 
perlakuan yang lainya. Dari dua kondisi yang dikemukakan di atas 
dapat dikatakan bahwa pada kondisi perlakuan ketiga (100 lux; 24 
0C) merupakan kondisi penyempurnaan (semakin baik dan 
nyaman) dalam menghasilkan produk, sementara pada kondisi 
perlakuan kedua (50 lux; 28 0C) merupakan suatu kondisi yang 
memperburuk waktu penyelesaian pekerjaan (waktu penyelesaian 
produk semakin panjang). 
 
 
Gambar 4.8. Grafik Line Pencahayaan dan Temperatur 
 
4.2. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis maka 
diperoleh suatu hasil penelitian sebagai berikut : 
























Berdasarkan hasil dari pengolahan data Uji Normalitas dengan 
menggunakan shapiro wilk, maka untuk nilai uji normalitas sebesar 0,06 
> 0,05 maka nilai residual standard berdistribusi normal, maka syarat yang 
pertama untuk kita melakukan uji Two Way Anova sudah terpenuhi. 
Karena lebih besar dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
diuji berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data Uji Normalitas pencahayaan 
dengan menggunakan shapiro wilk, maka untuk nilai uji normalitas 
pencahayaan 50 lux sebesar 0,076 > 0,05, pencahayaan 100 lux sebesar 
0,071 maka nilai  berdistribusi normal, maka syarat yang pertama untuk 
kita melakukan uji Two Way Anova sudah terpenuhi. Karena lebih besar 
dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 
normal.  
Berdasarkan hasil dari pengolahan data Uji Normalitas pencahayaan 
dengan menggunakan shapiro wilk, maka untuk nilai uji normalitas 
pencahayaan 24 0C sebesar 0,060  > 0,05, pencahayaan 28 0C sebesar 
0,110 > 0,05,  maka nilai  berdistribusi normal, maka syarat yang pertama 
untuk kita melakukan uji Two Way Anova sudah terpenuhi. Karena lebih 
besar dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Dari output “Levene’s Test of Equality of Error Variances (Uji 





perbandingan probabilitas (Sig), Karena nilai sig 0,504 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa varian variabel hasil waktu kerja adalah homogen. 
Sehingga asumsi homogenitas dalam uji two way anova terpenuhi. 
3. Uji Two Ways Anova 
- Tampak nilai probabilitas (Sig) pencahayaan 0,422. Oleh karena 
probabilitas 0,422 > 0,05 maka diterima yang berarti bahwa ada 
pengaruh pencahayaan terhadap waktu kerja. Dari hasil tabel job sheet 
menunjukan bahwa intensitas pencahayaan 100 Lux dapat 
memberikan waktu penyelesaian pekerjaan dengan rata – rata 14,79 
menit/unit, sedangkan intensitas pencahayaan 50 Lux memberikan 
hasil pengerjaan yang lama sebesar 16,03 menit/unit. Waktu 
penyelesaian pekerjaan yang tinggi (100 lux), ini sesuai dengan 
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 1405/Menkes/SK/XI/2002 
tentang nilai ambang batas pencahayaan untuk pekerjaan kasar 
(minimal 100 lux) jadi, terdapat pengaruh intensitas pencahayaan 
dengan waktu kerja pada perakitan sepeda anak diruang iklim. 
Apabila pencahayaan kurang dari 100 lux maka responden akan lebih 
lama pekerjaanya. 
- Tampak nilai probabilitas (Sig) temperatur suhu 0,679. Oleh karena 
probabilitas 0,679 > 0,05 maka diterima yang berarti bahwa ada 
pengaruh temperatur suhu terhadap waktu kerja. Dari hasil tabel 4.11 
menunjukan bahwa temperatur suhu 24 0C dapat memberikan waktu 





sedangkan intensitas pencahayaan 28 0C memberikan hasil pengerjaan 
yang lama sebesar 16,05 menit/unit. Jika dilihat dari hasil tersebut, 
kondisi temperatur 24 0C ini sesuai dengan Keputusan Menteri 
Kesehatan Nomor: 1405/Menkes/SK/XI/2002 tentang nilai ambang 
batas temperatur ruangan 18 – 26 0C. Jadi, terdapat pengaruh 
temperatur suhu dengan waktu kerja pada perakitan sepeda anak 
diruang iklim. Apabila suhu lebih dari 24 0C lebih tepatnya pada 
penelitian ini adalah 28 0C maka responden akan lebih lama 
pekerjaanya.  
- Tampak nilai probabilitas (Sig) pencahayaan dan temperatur suhu 
0,105. Oleh karena probabilitas 0,105 > 0,05 maka diterima yang 
berarti bahwa ada pengaruh pencahayaan dan temperatur suhu 
terhadap waktu kerja. Intensitas pencahayaan 100 lux dan temperatur 
24 0C merupakan paparan yang dapat memberikan waktu 
penyelesaian pekerjaan sebesar 14,79 menit/unit dan kondisi ini 
merupakan waktu penyelesaian pekerjaan yang paling cepat 
dibandingkan dengan kondisi lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kondisi itu sudah sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor: 1405/Menkes/SK/XI/2002 yang menyatakan bahwa tingkat 
kebisingan tidak melampui 85 dB (bahkan dibawahnya), intensitas 
pencahayaan minimum 100 lux, dan temperatur antara 18 0C – 26 0C. 
Akan tetapi pada kondisi intensitas pencahayaan 50 lux, dan 





menit/unit) dibandingkan dengan perlakuan yang lainya. Dari dua 
kondisi yang dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa pada 
kondisi perlakuan ketiga (100 lux; 24 0C) merupakan kondisi 
penyempurnaan (semakin baik dan nyaman) dalam menghasilkan 
produk, sementara pada kondisi perlakuan kedua (50 lux; 28 0C) 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Intensitas pencahayaan berpengaruh terhadap waktu perakitan sepeda 
anak – anak diruang iklim, hal ini dapat dilihat (dibuktikan) dari hasil tabel job 
sheet menunjukan bahwa intensitas pencahayaan 100 Lux dapat memberikan 
waktu penyelesaian pekerjaan dengan rata – rata 15,42 menit/unit, sedangkan 
intensitas pencahayaan 50 Lux memberikan hasil pengerjaan yang lama 
sebesar 16,45 menit/unit. Temperatur suhu juga berpengaruh, hal ini dapat 
dilihat (dibuktikan) dari hasil tabel job sheet menunjukan bahwa temperatur 
suhu 24 0C dapat memberikan waktu penyelesaian pekerjaan dengan rata – rata 
15,41 menit/unit, sedangkan intensitas pencahayaan 28 0C memberikan hasil 
pengerjaan yang lama sebesar 16,46 menit/unit. Intensitas pencahayaan dan 
temperatur suhu berpengaruh terhadap waktu perakitan sepeda anak – anak, hal 
ini dapat dilihat (dibuktikan). Intensitas pencahayaan 100 lux dan temperatur 
24 0C merupakan paparan yang dapat memberikan waktu penyelesaian 
pekerjaan sebesar 14,79 menit/unit dan kondisi ini merupakan waktu 
penyelesaian pekerjaan yang paling cepat dibandingkan dengan kondisi lain. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi itu sudah sesuai dengan Keputusan 
Menteri Kesehatan Nomor: 1405/Menkes/SK/XI/2002 yang menyatakan 
bahwa tingkat intensitas pencahayaan minimum 100 lux, dan temperatur antara 





1. Pada pekerjaan perakitan yang membutuhkan tempat kerja atau suasana 
kerja yang sesuai, maka faktor intensitas pencahayaan dan temperatur suhu 
sangat berpengaruh didalamnya. Karena dengan adanya intensitas 
pencahayaan dan temperatur suhu dapat mengganggu manusia serta dapat 
menyebabkan kelelahan pada saat bekerja, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi pekerjaanya. 
2. Karena konsep tentang kondisi lingkungan kerja diantaranya intensitas 
pencahayaan dan temperatur suhu yang digunakan bersifat umum, maka ada 
kemungkinan hasil penelitian ini akan berbeda jika diterapkan pada keadaan 
yang sebenarnya. Oleh karena itu dalam penelitian – penelitian selanjutnya 
perlu dilakukan pengamatan terhadap kondisi sebenarnya, sehingga akan 
didapat suatu kesimpulan yang lebih baik dan lebih bersifat umum, 
disamping dapat dilakukanya suatu analisis yang lebih mendalam. 
3. Sesuai dengan keterbatasan pada penelitian ini, maka pada penelitian – 
penelitian selanjutnya perlu diidentifikasikan variabel – variabel lingkungan 
yang lainya. Standarisasi pekerjaan pemeriksaan yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan pekerjaan yang sederhana. Oleh karena itu hasil – 
hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian laboratoris perlu diuji 
ulang pada keadaan yang sebenarnya. 
4. Suatu kondisi lingkungan kerja yang baik dapat ditentukan dengan 
mempertimbangkan kondisi pekerjaan dan jenis pekerjaan pemeriksaan 
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Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : M. Bintang P 
Umur                   : 21 th 
Alamat                 : Dukuh Turi II 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 16’ 
2. 14’ dan 18’ 
3. 13’ dan 16’ 
Pengukur 
 
( Taufik Hidayat U A ) 
Responden 
 
(M. Bintang P) 
Mengetahui 
Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : M. Wisnu  
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Tegal 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 15’ 
2. 14’ dan 16’ 
3. 13’ dan 14’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Brica 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Slawi 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 14’ dan 14’ 
2. 13’ dan 15’ 
3. 15’ dan 16’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Erwin 
Umur                   : 24 th 
Alamat                 : Tegal 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 15’ 
2. 14’ dan 16’ 
3. 13’ dan 17’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Fahmi 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Pemalang 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 16’ dan 15’ 
2. 15’ dan 14’ 
3. 14’ dan 13’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Faiz 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Pemalang 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 13’ dan 16’ 
2. 14’ dan 17’ 
3. 13’ dan 19’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Inayah 
Umur                   : 25 th 
Alamat                 : Brebes 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 17’ dan 17’ 
2. 16’ dan 19’ 
3. 15’ dan 18’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Indra 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Slawi 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 16’ dan 17’ 
2. 15’ dan 15’ 
3. 14’ dan 16’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Irfan 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Brebes 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 16’ dan 17’ 
2. 15’ dan 18’ 
3. 14’ dan 19’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Lukman 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Tegal 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 15’ 
2. 14’ dan 17’ 
3. 13’ dan 18’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Miftahur 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Tegal 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 14’ 
2. 14’ dan 13’ 
3. 12’ dan 15’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : M. Ibnu  
Umur                   : 25 th 
Alamat                 : Brebes 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 17’ dan 16’ 
2. 15’ dan 17’ 
3. 16’ dan 15’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : M. Tri B 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Brebes 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 17’ 
2. 14’ dan 15’ 
3. 16’ dan 14’ 
Pengukur 
 
( Taufik Hidayat U A ) 
Responden 
 
(M. Tri B) 
Mengetahui 
Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : M. Ulul A 
Umur                   : 24 th 
Alamat                 : Tegal 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 17’ dan 17’ 
2. 18’ dan 18’ 
3. 17’ dan 19’ 
Pengukur 
 
( Taufik Hidayat U A ) 
Responden 
 
(M. Ulul A) 
Mengetahui 
Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Muzayyin 
Umur                   : 26 th 
Alamat                 : Pemalang 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 16’ 
2. 14’ dan 15’ 
3. 13’ dan 18’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Nurokhman 
Umur                   : 26 th 
Alamat                 : Tegal 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 17’ dan 18’ 
2. 16’ dan 17’ 
3. 17’ dan 19’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Prima 
Umur                   : 25 th 
Alamat                 : Pekalongan 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 16’ dan 15’ 
2. 15’ dan 16’ 
3. 14’ dan 14’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Ricko 
Umur                   : 24 th 
Alamat                 : Pekalongan 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 16’ dan 16’ 
2. 15’ dan 15’ 
3. 14’ dan 17’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Rio 
Umur                   : 25 th 
Alamat                 : Slawi 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 16’ dan 15’ 
2. 15’ dan 16’ 
3. 14’ dan 15’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 







Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Tanto 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Brebes 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 16’ dan 16’ 
2. 15’ dan 17’ 
3. 14’ dan 15’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 












Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Tolib 
Umur                   : 23 th 
Alamat                 : Brebes 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 14’ dan 15’ 
2. 15’ dan 15’ 
3. 16’ dan 16’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 












Hari       : Senin 
Tanggal : 12 
Bulan     : Agustus 
Tahun    : 2019 
Waktu   : 
Nama Praktikan  : Adi s 
Umur                   : 22 th 
Alamat                 : Tegal 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 24 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 50 Lux 
Suhu              : 28 0C 
Kebisingan    : - 
Pencahayaan : 100 Lux 
Suhu            : 24 0C/28 0C 







1. 15’ dan 16’ 
2. 14’ dan 14’ 
3. 13’ dan 15’ 
Pengukur 
 





Ketua Laboratorium Teknik Industri 
 























ANALISA INTENSITAS CAHAYA DAN TEMPERATUR PADA RUANG 
IKLIM TERHADAP WAKTU PERAKITAN SEPEDA ANAK 
 
I. Tujuan 
1. Mampu mengukur intensitas cahaya di dalam ruang iklim. 
2. Mengetahui cara perakitan sepeda anak 
3. Mampu menghitung waktu perakitan perakitan pada beberapa perlakuan 
intensitas cahaya dan temperatur suhu 
4. Mengetahui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji ANOVA. 
5. Mengetahui pengaruh intensitas cahaya dan temperatur terhadap perakitan 
sepeda anak. 
 
II.  Landasan Teori 
a. Intensitas Pencahayaan 
 Intensitas pencahayaan merupakan suatu aspek lingkungan fisik 
yang penting untuk keselamatan kerja. Ditempat kerja memelukan intensitas 
penerangan yang cukup dapat melihat dengan baik dan telitii. Intensitas 
penerangan yang baik ditentukan oleh sifat dan jenis pekerjaan dimana 
pekejaan yang teliti memerlukan intensitas penerangan yang lebih besar 





Pencahayaan tempat kerja yang memadai baik yang alami atau buatan, 
memegang peranan yang cukup penting dalam upaya peningkatan kesehatan, 
keselamatan dan produktivitas tenaga kerja. Baik tidaknya pencahayaan 
disuatu tempat kerja selain ditentukan oleh kuantitas atau iluminasi yang 
menyebabkan obyek dan sekitarnya terlihat jelas, tetapi juga oleh kualitas dari 
pencahayaan tersebut diantaranya menyangkut arah dan penyebaran atau 
distribusi cahaya tipe dan tingkat kesilauan. Demikian pula dekorasi tempat 
kerja khususnya mengenai penerangan di tempat kerja (Soewarno, 1992:86) 
Tabel 2.1 Pedoman Intensitas Penerangan 
Pekerjaan  Contoh - contoh Tingkat penerangan 
yang dibutuhkan (lux) 
Tidak teliti Penimbunan barang 25 – 50 
Agak teliti Pemasangan (tak teliti) 50 – 150 
Teliti Membaca, menggambar 150 – 300 
Sangat teliti Pemasangan (teliti) 300 – 600 
 
( Sumber : Permen Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
No.PER.13/MEN/2011) 
 
b. Temperatur Suhu 
Temperatur adalah suatu ukuran dingin atau panasnya keadaan atau 
sesuatu lainnya. Satuan ukur dari temperatur yang banyak digunakan di 
Indonesia adalah derajat celcius. (Haditia et al., 2012) . Menurut (Haditia et 
al., 2012) temperatur adalah suatu ukuran energi kinetik rata-rata dari suatu 





Pengertian temperatur udara adalah panas atau dinginnya suatu udara. 
Perubahan temperatur udara disebabkan oleh adanya kombinasi kerja antara 
udara, perbedaan kecepatan proses pendinginan & pemanasan suatu daerah 
dan jumlah kadar air & permukaan bumi. Alat untuk mengukur temperature 
udara ini adalah termometer. (Haditia et al., 2012). 
Suhu adalah ukuran derajat panas atau dingin suatu benda. Alat yang 
digunakan untuk mengukur suhu disebut termometer. Suhu menunjukkan 
derajat panas benda. Mudahnya, semakin tinggi suhu suatu benda, semakin 
panas benda tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi yang 
dimiliki oleh suatu benda. Setiap atom dalam suatu benda masing-masing 
bergerak, baik itu dalam bentuk perpindahan maupun gerakan di tempat 
berupa getaran. Makin tingginya energi atom-atom penyusun benda, makin 
tinggi suhu benda tersebut. Suhu juga disebut temperatur, satuan suhu adalah 
Kelvin (K). Skala-skala lain adalah Celcius, Fahrenheit, dan Reamur (Haditia 
et al., 2012) 
Suhu yang baik di tempat kerja yang memberikan produktivitas kerja 
yang tinggi adalah pada temperatur 24 0C – 27 0C. Pengaruh tingkat 
temperatur pada tubuh manusia saat bekerja berbeda-beda seperti berikut 
(Haditia et al., 2012) : 
a) ±49 0C : Temperatur dapat ditahan sekitar 1 jam, tetapi jauh diatas tingkat 
kemampuan fisik dan mental.  
b) ±30 0C : Aktivitas mental dan daya tanggap mulai menurun dan cenderung 





c) ±24 0C : Kondisi optimum.  
d) ±10 0C : Kelakuan fisik yang extreme mulai muncul. 
Suhu ruangan yang terlalu panas atau dingin dapat menimbulkan 
ganggan penyakit seperti heat cramps, heat exhaustion, heat stroke, heat rush 
pada suhu panas. Chilblain, trech foot, fross bite pada suhu dingin. Ruangan 
yang panas atau lembab dapat menimbulkan reaksi-reaksi psikologis dari 
seseorang. Kenyamanan termal yang berubah di luar kondisi normal dapat 
berpengaruh terhadap kondisi seseorang baik itu ketidaknyamanan fisik 
(berkeringat/evaporasi, cepat lelah, kurang oksigen sehingga menjadi mudah 
mengantuk), maupun ketidaknyamanan mental seperti munculnya berbagai 
macam sugesti negatif bagi penghuni ruangan tersebut. Standart yang 
ditetapkan oleh SNI 03-6572-2001 ada tingkatan temperatur yang nyaman 
untuk orang Indonesia atas tiga bagian, yaitu (Sarinda, Sudarti and Subiki, 
2017) : 
d) Sejuk nyaman, antara temperatur efektif  20,5 0C  - 22,8 0C 
e) Nyaman optimal, antara temperatur efektif  22,8 0C - 25,8 0C 
c). Hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,8 0C - 27,1 0C 
III. Alat – Alat Yang Digunakan 
1. Lux Meter 
2. Termometer 
3. Obeng – dan + 
4. Kunci pas 





6. Alat tulis 
7. Stop watch 
8. Lampu 
 
IV. Prosedur Praktikum 
1. Siapkan alat dan bahan untuk praktikum.  
2. Semua praktikan datang ke ruang iklim bersama – sama, ketika sampai di 
ruang iklim praktikan di beritahu menjalankan eksperimen berkaitan 
dengan perakitan sepeda anak - anak. 
Langkah – langkah perakitan sepeda anak – anak sebagai berikut : 
a. Persiapan alat dan bahan  
b. Pemasangan part ban belakang  
c. Pemasangan part ban depan  
d. Pemasangan baut pada segitiga ban depan 
e. Pemasangan baut pada ban belakang 
f. Pemasangan part jok  
g. Pemasangan part senderan 
h. Pemasangan baut jok dan senderan pada rangka 
3. Perlakuan pertama temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih dahulu 
dengan alat termometer dengan kondisi 240C dan penerangan 
menggunakan lampu pendar dengan intensitas 25 lux, kemudian satu 
praktikan masuk ke ruang iklim sacara bergantian untuk melakukan 





4. Setelah semua praktikan selesai melakukan perakitan pada perlakuan 
pertama, Selanjutnya perlakuan kedua temperatur suhu ruang iklim di ukur 
terlebih dahulu dengan alat termometer dengan kondisi 28 0C dan 
penerangan menggunakan lampu pendar dengan intensitas 25 lux, 
kemudian satu per satu praktikan masuk ke ruang iklim sacara bergantian 
untuk melakukan perakitan sepeda anak kembali. 
5. Kemudian ketiga temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih dahulu 
dengan alat termometer dengan kondisi 24 0C dan penerangan 
menggunakan lampu pendar dengan intensitas 50 lux, kemudian satu per 
satu praktikan masuk ke ruang iklim sacara bergantian untuk melakukan 
perakitan sepeda anak kembali. 
6. Perlakuan keempat temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih dahulu 
dengan alat termometer dengan kondisi 28 0C dan penerangan 
menggunakan lampu pendar dengan intensitas 50 lux, kemudian satu per 
satu praktikan masuk ke ruang iklim sacara bergantian untuk melakukan 
perakitan sepeda anak kembali. 
7. Perlakuan kelima temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih dahulu 
dengan alat termometer dengan kondisi 24 0C dan penerangan 
menggunakan lampu pendar dengan intensitas 100 lux, kemudian satu per 
satu praktikan masuk ke ruang iklim sacara bergantian untuk melakukan 
perakitan sepeda anak kembali. 
8. Perlakuan keenam temperatur suhu ruang iklim di ukur terlebih dahulu 





menggunakan lampu pendar dengan intensitas 100 lux, kemudian satu per 
satu praktikan masuk ke ruang iklim sacara bergantian untuk melakukan 
perakitan sepeda anak kembali. 
9. Setelah semua praktikan selesai merakit sepeda anak data diolah dan 
dihitung menggunakan spss untuk mengetahui pengaruh temperatur suhu 
dan intensitas pencahayaan pada tiap – tiap perlakuan. 
 
V. Lembar Kerja 
a. Menghitung waktu perakitan sepeda anak menggunakan stop wacth 
suhu 
Pencahayaan 
25 lux 50 lux 100 lux 
24 
celcius 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
28 
celcius 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   







Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Uji Normalitas dimana uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya suatu distribusi data, Uji Homogenitas dimana uji 
homogenitas ini digunakan untuk mengetahui variabel dari beberapa 
populasi sama atau tidak, Uji Analisis Varian Dua Jalan (Two Ways 
ANOVA) atau desain faktorial dengan dua faktor independen  untuk melihat 
variasi–variasi yang keluar karena adanya perlakuan dan untuk 
menyimpulkan ada tidaknya perbedaan hasil rata–rata jumlah produk yang 
dihasilkan pada tiap–tiap perlakuan tersebut. 
a). Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah pengujian yang harus dilakukan 
sebelum melakukan pengujian hipotesis yang bertujuan untuk data yang 
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi 
normal. Uji statistika normalitas yang dapat digunakan. 
Pada penelitian ini untuk mengujian normalitas menggunakan 
pengujian  Shapiro Wilk sebuah metode uji normalitas yang efektif dan 
valid digunakan dalam pengambilan keputusan Sehingga  pengujian 
normalitas menggunakan Shapiro Wilk sangat cocok untuk penelitian ini. 
b). Uji Homogenitas 
Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 





nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok adalah sama. Begitu pula sebaliknya 
c). Uji ANOVA 
VI. Kesimpulan  
Berapa tingkat signifikansi perlakuan intensitas cahaya pada perakitan sepeda 
anak, berapa nilai signifikansi temperatur suhu pada perakitan sepeda anak 
dan apakah berpengaruh? 
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